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ABSTRAK 
 
 Sri Indriani, 2018, Upaya Layanan Bimbingan Konseling Islam untuk 
Menyadarkan Perilaku Merokok Pada Siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara. Skripsi program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab 
dan Dakwah. 
Kata kunci : Upaya  Bimbingan Konseling Islam, untuk Menyadarkan Perilaku 
Merokok Pada Siswa 
 
   Skripsi ini membahas tentang Upaya Layanan Bimbingan Konseling Islam untuk 
Menyadarkan Perilaku Merokok pada Siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara. Penelitian ini mengangkat rumusan masalah yakni: 1) Bagaimana upaya layanan 
bimbingan konseling Islam yang dilakukan guru konselor dalam mencegah perilaku merokok 
pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara? 2) Faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi perilaku merokok pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara? 3) Bagaimana dampak dari perilaku merokok pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara? 
 
   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang 
bermaksud menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan dengan menggunakan data-
data yang bersifat kualitatif atau dengan konsep wawancara dan observasi 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) upaya layanan bimbingan konseling 
Islam yang dilakukan guru konselor untuk menyadarkan perilaku merokok pada siswa di 
SMP Negeri 5 Baebunta yaitu siswa yang ketahuan melakukan aktivitas merokok di sekolah 
akan diberikan hukuman dan diberikan peringatan sesuai aturan yang telah di tetapkan 
sekolah yaitu maka poinnya dikurangi karena hukuman berlaku sistem poin hingga 200, jika 
setiap melanggar aturan sekolah maka akan di berikan peringatan atau teguran lisan, serta 
Siswa akan diberikan bimbingan, nasehat-nasehat sesuai pandangan Islam tentang perilaku 
merokok dan bahaya rokok bagi kesehatan. 2) Faktor-faktor yang mempengeruhi perilaku 
merokok pada siswa SMP Negeri 5 Baebunta a) Pengaruh teman, b) Faktor kepribadian, c) 
Pengaruh iklan, d) Merasa stress, 3) Bahaya merokok bagi kesehatan pada siswa SMP Negeri 
5 Baebunta ternyata yang akan menerima efek negatif dari rokok tersebut bukan hanya 
perokok aktif saja, akan tetapi perokok pasif pun akan menerima akibat negatif dari rokok 
tersebut. Dan justru efek yang diterima oleh perokok pasif akan  jauh lebih berbahaya 
ketimbang perokok aktif. mengenai pengetahuannya terhadap bahaya merokok pada 
umumnya mereka menyadari dengan adanya peringatan dari lingkungan sekitar, seperti iklan-
iklan di televisi bahkan artikel cukup banyak dapat mereka temukan di berbagai media sosial. 
Namun, karena sudah kecanduan dan mereka menganggap aktivitas merokok yang mereka 
lakukan masih tergolong wajar hal tersebut tidak mereka hiraukan dan tidak memperdulikan 
efek atau akibat jangka panjang dari kebiasaan buruk mereka karena merokok.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Di Indonesia mengalami peningkatan terbesar perilaku merokok yang cenderung dimulai 
pada usia yang masih muda. Pada usia 10-14 tahun, terdapat 2,0% remaja yang merokok, 0,7% 
diantaranya merokok setiap hari dan 1,3% perokok kadang-kadang dengan rerata komsumsi 10 batang 
rokok per hari. Persen   penduduk menurut usia mulai merokok untuk kelompok usia muda (5-9 
tahun) yang tertinggi adalah di papua (3,2%mmm ), sekitar 30 kali lebih besar  dibandingkan dengan 
angka nasional (0,1%), sementara, di Sulawesi Selatan sekitar 0,8% atau 8 kali lebih besar 
dibandingkan dengan angka nasional. Untuk kelompok usia muda mulai merokok 10-14 tahun, 
Sumatra barat menduduki posisi tertinggi ( 13,6%), sedangkan Sulawesi selatan sekitar 10,0% lebih 
tinggi dibandingkan dengan angka nasional (9,6%).1 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang, yaitu berkembang kearah 
kematangan atau kemandirian, untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan 
karena meraka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang diri dan lingkungan, juga 
pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Disamping itu, proses perkembangan individu 
tidak selalu berlangsung secara mulus tanpa adanya suatu masalah atau problem.2   
Dapat diketahui banyak sekali remaja yang telah merokok termasuk siswa di SMP Negeri 5 
Baebunta banyak yang  melakukan aktivitas merokok, oleh sebab itu, upaya layanan bimbingan 
konseling Islam untuk menyadarkan perilaku merokok sangat penting, terutama di lingkungan SMP 
Negeri 5 Baebunta karena di usia muda tahap peralihan dari anak-anak menuju remaja, tentu dimasa-
masa ini banyak sekali masalah-masalah yang dihadapi, terutama terkait dengan para siswa yang 
sudah banyak terpengaruh tentang rokok. Ada banyak alasan yang melatarbelakangi  perilaku 
                                                          
1Rachmat, Thaha & Syafar, Perilaku Merokok Remaja Sekolah Menengah Pertama, Bagian promosi 
kesehatan dan ilmu perilaku Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin,   jurnal kesehatan 
masyarakat nasional vol.7, Nomor 11, Juni 2013, h. 502-503. 
 
2Abdullah Salam, Upaya Layanan Bimbingan Konseling dalam Mencegah Siswa Menjadi Perokok di 
SMP Negeri 15 Yogyakarta, Skripsi Sarjana Strata Satu Sosial, (Yogyakarta : Universitas  Islam Negeri Sunan 
Kalijaga 2015), h.4.  
merokok pada siswa, secara umum menurut Kurt Lewis, bahwa perilaku merokok merupakan fungsi 
dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku dalam diri, juga disebabkan faktor-faktor dalam diri, 
juga disebabkan fakor lingkungan. Faktor dari dalam remaja dapat dilihat dari kajian perkembangan 
remaja. Remaja mulai merokok dikatakan oleh Erikson berkaitan dengan adanya krisis aspek 
psikososial yang dialami pada masa perkembangannya yaitu masa ketika mereka sedang mencari jati 
diri. Dalam masa remaja ini, sering dilukiskan sebagai masa badai dan topan karena ketidaksesuaian 
antara perkembangan fisik yang sudah matang dan belum diimbangi oleh perkembangan psikis dan 
sosial. Upaya-upaya untuk menemukan jati diri tersebut, tidak semua dapat berjalan sesuai dengan 
harapan masyarakat. Beberapa siswa melakukan perilaku merokok sebagai cara kompensatoris. 
Seperti yang dikatakan oleh Brigham bahwa perilaku merokok bagi remaja merupakan perilaku 
simbolisasi. Symbol dari kematangan, kekuatan, kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan jenis.  
Disisi lain, saat pertama kali mengkomsumsi rokok, gejala-gejala yang mungkin terjadi 
adalah batuk-batuk, lidah terasa getir, dan perut mual. Namun demikian, sebagian dari para pemula 
tersebut mengabaikan perasaan tersebut, biasanya berlanjut menjadi kebiasaan, dan akhirnya menjadi 
ketergantungan. Ketergantungan ini dipersepsikan sebagai kenikmatan yang memberikan kepuasan  
psikologis. Gejala ini dapat dijelaskan dari konsep tobacco dependency (ketergantungan rokok). 
Artinya, perilaku merokok merupakan perilaku yang menyenangkan dan bergeser menjadi aktivitas 
yang bersifat obsesif. Hal ini disebabkan sifat nikotin adalah adiktif, jika dihentikan secara tiba-tiba 
akan menimbulkan stress. Secara manusiawi, orang cenderung untuk menghindari ketidakseimbangan 
apa yang selama ini dirasakan sebagai kenikmatan sehingga dapat difahami jika para perokok sulit 
untuk berhenti merokok.3 
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya program khusus untuk membantu memecahkan 
masalah yang dihadapinya. Banyak cara yang dapat dilakukan salah satu diantaranya melalui upaya 
layanan bimbingan konseling Islam  
                                                          
3Dian Komasari & Alvin Fadillah Helmi,  Faktor-faktor penyebab perilaku merokok  pada remaja, 
Universitas Gajah Mada, Jurnal Psikologi Nomor 1, h. 38-39. 
 
 
Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar, (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 
mencari jalan keluar).4 Layanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara melayani atau 
suatu cara yang disepakati seseorang dalam melayani orang lain.5 Maka layanan berarti bantuan untuk 
menyiapkan atau mengurus apa-apa yang diperlukan seseorang. 
 Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang berkesinambungan6. Sedangkan 
konseling adalah proses dimana klien belajar bagaimana membuat keputusan dan memformulasikan 
cara baru untuk bertingkah laku, merasa dan berfikir.7 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud upaya layanan bimbingan konseling 
Islam disini adalah suatu usaha proses yang berkesinambungan kepada individu ataupun kelompok 
untuk mencapai kesejahteraan hidupnya, serta mampu untuk selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah swt. Sedangkan mencegah perilaku merokok adalah menghindari timbulnya atau meningkatnya 
kondisi bermasalah pada diri klien. 
Tugas utama guru bimbingan konseling adalah pelayanan bantuan kepada peserta didik, 
berkenaan dengan pengembangan kondisi kehidupan sehari-hari dan penanganan kondisi kehidupan 
efektif sehari-hari yang terganggu, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri 
dan berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, sosial, belajar, 
perencanaan karir melalui jenis layanan. Upaya guru bimbingan konseling untuk menyadarkan 
perilaku merokok  sangat di perlukan. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk mencari solusi agar 
perilaku merokok dapat disadari. Solusi yang diberikan diharapkan dapat mengatasi perilaku merokok 
yang dialami anak remaja, serta dapat memberikan kontribusi terhadap pendidikan di suatu lembaga 
yang ditempatinya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dipahami bahwa upaya bimbingan 
konseling Islam untuk menyadarkan perilaku merokok pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta 
                                                          
4J.S Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,1994), h.995 
5Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern inggris 
Pers,1991), h. 8 
 
6Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), h. 6. 
 
7Abdul Salam, Upaya Layanan Bimbingan dan Konseling, op.cit., h. 1-2. 
 
adalah sangat besar pengaruhnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut dengan judul: ”Upaya Layanan Bimbingan Konseling Islam untuk menyadarkan  
Perilaku Merokok Pada  Siswa di SMP Negeri 5 Baebunta  Kabupaten Luwu Utara”. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Bertolak dari latar belakang permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan beberapa pokok 
permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam skripsi yaitu : 
 1.  Bagaimana upaya layanan bimbingan konseling Islam yang dilakukan guru konselor 
untuk menyadarkan perilaku merokok pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara? 
 2.    Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perilaku merokok pada siswa di SMP Negeri 5 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara? 
 3.    Bagaimana bahaya merokok bagi kesehatan pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara. 
 
C. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
A. Untuk mengetahui upaya guru konselor untuk menyadarkan perilaku merokok pada siswa di 
SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
B. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokokpada siswa di SMP 
Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
C. Untuk mengetahui bahaya merokok bagi kesehatan pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta 
Kabupaten Luwu Utara. 
 
D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut : 
  
1. Secara praktis 
Dalam penelitian ini  manfaat secara peraktisnya adalah diharapkan   kepada guru 
konselor untuk memberikan solusi upaya untuk menyadarkan  perilaku merokok pada siswa. 
2. Secara teoritis  
 Dapat dipergunakan untuk memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya terutama yang 
berkaitan upaya layanan bimbingan konseling Islam untuk menyadarkan perilaku merokok pada siswa 
SMP Negeri 5 Baebunta Kaupaten Luwu Utara serta sebagai masukan pengetahuan tentang bahaya 
merokok. 
3. Manfaat bagi siswa 
 Manfaat yang akan didapat oleh para siswa yaitu dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan siswa mengenai bahaya rokok, agar siswa semakin mantap untuk menghindari 
rokok, karena bahaya rokok sangat banyak.  
 
E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional  untuk menghindari kesalah pahaman para pembaca maka di 
dalam definisi operasional ini penulis akan menguraikan kata-kata yang sulit dimengerti dan 
dipahami diantaranya sebagai berikut:   
a. Layanan  
Layanan adalah memberikan bantuan khusus kepada peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman diri, pengarahan diri, dan integrasi sosial yang lebih baik sehingga dapat 
menyesuaikan dengan dirinya maupun lingkungannya. 
b. Bimbingan Konseling Islam 
 Bimbingan konseling Islam adalah proses bantuan kepada individu agar menyadari 
kembali eksitensinya sebagai mahluk yang sebenarnya yang seharusnya dalam kehidupan 
keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah sehingga, 
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.8 Sedangkan Menyadarkan adalah 
upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam rangka menghindari atau menyadari bahaya  
perilaku merokok bagi siswa. 
 Jadi yang dimaksud upaya layanan bimbingan konseling Islam untuk menyadarkan 
perilaku merokok  pada siswa adalah usaha atau bantuan yang diberikan untuk menyadari 
bahaya rokok bagi kesehatan siswa. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
 Berdasarkan definisi operasional tersebut maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi 
pada upaya layanan bimbingan konseling Islam untuk menyadarkan perilaku merokok pada 
siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
8Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (yogyakarta: UII Press,2001), h. 63.  
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan adalah segala macam rujukan dalam penulisan yang 
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan baik itu variabel ataupun objek 
dan subjek penelitiannya, untuk memudahkan penyusunan dan melihat apakah ada perbedaan 
pada penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun hasil penelitian 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Dika Ananda dalam skripsi yang berjudul “ mengurangi kebiasaan merokok 
menggunakan pendekatan  konseling behavioral strategi self-control pada siswa sma negeri 
1 natar tahun ajaran 2012/2013  ” skripsi ini membahas tentang mengurangi kebiasaan 
merokok menggunakan pendekatan  konseling behavioral strategi self-control dalam 
penelitian ini yang dijadikan sampel oleh Dika Ananda adalah kebiasaan merokok dapat 
dikurangi menggunakan pendekatan konseling behavioral strategi self-control hendaknya 
berusaha untuk mengurangi kebiasaan merokok, sehingga dalam menjalankan kegiatan 
sehari-hari tidak mengalami suatu hambatan dalam membina hubungan dengan orang lain.9 
2.  Hasnida dan Indri Kemala, dalam jurnal yang berjudul “ hubungan antara stress dan 
perilaku merokok pada remaja laki-laki “.Hasnid dan Indri Kemala menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara stress dan perilaku  merokok pada remaja 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,792. Yang artinya apabila tingkat stress pada remaja laki-
laki tinggi maka semakin tinggi  kecenderungan perilaku merokok pada remaja laki-laki.10 
                                                          
9Dika Ananda, Mengurangi Kebiasaan Merokok Menggunakan Pendekatan Konseling Behavioral 
Strategi Self-Control pada Siswa SMA  Negeri 1 Natar  Tahun Ajaran 2012/2013, h. 2. 
 
10Hasnida dan Indri Kemala, Hubungan Antara Stress dan Perilaku Merokok  pada Remaja Laki-Laki, 
jurnal Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara: Vol. I Nomor 2, 2005, h. 105.   
 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang ada diatas terdapat beberapa persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian ini, diataranya. 
a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti mengenai 
perilaku merokok. 
b.  Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan 
dalam menentukan lokasi, tempat, dan waktu penelitian ini. 
 
B. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 
1. Pengertian bimbingan konseling Islam 
Bimbingan dan konseling merupakan satu kesatuan yang keduanya mengandung pengertian 
yang berbeda dengan tujuan dan tugas yang sama. Bimbingan artinya menunjukkan, memberi jalan 
atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang lebih bermanfaat bagi kehidupan di masa kini dan akan 
datang.11 
Penjelasan dari kedua kata bimbingan dan konseling, yang akan diuraikan sebagaimana pada 
paparan berikut ini. 
a) Pengertian Bimbingan 
 Secara etimologi bimbingan yakni menunjukkan jalan, memimpin, menuntun, memberi 
petunjuk, mengatur,mengarahkan, memberikan nasehat.12 
Menurut pendapat Lester D. Crow dan Alice Crow beliau mengatakan bahwa : bimbingan 
adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria dan wanita yang memiliki pribadi yang baik 
dan pendidikan yang memadai kepada seorang indvidu dari setiap usia untuk menolongnya  
mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri mengembangkan arah pandangannya sendiri, 
membuat pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri. 13 
                                                          
 11 Hallen, Bimbingan dan Konseling Islam, (Cet, I; Jakarta: Ciputat Press, 2002), h.3. 
 
12Subekti Masri, Bimbingan Konseling  Teori dan Prosedural, (Makassar: Aksara Timur, 2016), h.1. 
13 Hallen  A, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h.4. 
Menurut pendapat  Prayitno dan Erman Amti mengungkapkan bahwa bimbingan merupakan 
proses pemberian bantuan oleh orang yang ahli kepada beberapa orang atau individu, baik anak-anak, 
remaja maupun dewasa.14 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan  bahwa bimbingan adalah proses bantuan 
kepada individu atau kelompok yang bersifat psikis (kejiwaan) agar individu atau kelompok itu dapat 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi membuat pilihan bijaksana dalam menyesuaikan diri dan 
lingkungannya serta dapat membentuk pribadi yang mandiri. 
b) Pengertian konseling 
1) Istilah konseling berasal dari bahasa inggris yaitu “ counseling ” kata counseling berasal dari 
kata “ to counsel “ yang artinya memberikan saran dan nasehat atau anjuran kepada orang lain secara 
face to face  (tatap muka).15 Sebagai mana dengan pengertian bimbingan maka didalam pengertian 
konseling secara istilah terdapat beberapa pendapat para ahli, antara lain : Menurut Rogers 
sebagaimana dikutip Namora Lumongga Lubis mengartikan “bantuan” dalam konseling  dengan 
menyediakan kondisi, sarana, dan keterampilan yang membuat klien dapat membantu dirinya sendiri 
dalam memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, membuat keputusan, dan aktualisasi diri, memberikan 
bantuan juga mencakup kesediaan konselor untuk mendengarkan perjalanan hidup klien baik masa 
lalunya, harapan-harapan, keinginan yang tidak terpenuhi, kegagalan yang dialami, trauma, dan 
konflik, yang sedang dihadapi klien.16      
2)   Menurut Winkel yang dikutip Namora Lumongga Lubis berpendapat bahwa konseling 
merupakan serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli secara 
tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 
persoalan atau masalah .17 Sedangkan menurut penulis bimbingan konseling adalah suatu bantuan 
yang diberikan kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah, maupun batiniah yang 
                                                          
14Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karier, dan Keluarga, (Cet. I; Bandung: Retika 
Aditama,2015), h. 6.  
 
 
 15Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perseda, 2012),. h.2. 
16Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Cet. I; 
Jakarta: Kencana, 2011), h. 2.  
    
17Ibid., h. 6. 
 
menyangkut kehidupannya di masa kini dan di masa mendatang, agar orang yang bersangkutan 
mampu mengatasi masalah dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri serta dengan iman dan 
taqwa kepada Tuhan. Disamping itu, istilah Islam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa Arab 
dalam bentuk masdhar secara harfyah berarti selamat, sentosa dan damai. Dari kata kerja salimah 
diubah bentuk aslama yang berarti berserah diri. Dengan demikian arti pokok Islam secara 
kebahasaan adalah ketundukan, keselamatan, dan kedamaian.18 
Di dalam Al-qu’ran terdapat firman-firman Allah yang mengandung metode bimbingan dan 
konseling Islam. Karena Al-qu’ran sendiri diturunkan untuk membimbing dan menasehati manusia 
sehingga dapat memperoleh kehidupan batin yang tenang, sehat dan dari konflik kejiwaan. Sehingga 
manusia mampu menjadi lemah lembut dan lunak hati dengan gaya menuntun membimbing kearah 
kebenaran.  
Berdasarkan pada firman Allah swt Q.S. Ali-Imran (3): 159 : 
☺⬧ ☺◆    
⬧  ❑⬧◆  →⬧  
⬧ ❑  ❑ 
 ⬧ ⧫ ⧫◆ 
⚫ ➔◆    
⬧⬧ ⧫ ◆❑⧫⬧ ◼⧫   
  ⧫ ⧫◆❑⧫☺ 
 
 
Terjemahnya : 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad. Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.19 
 
                                                          
 18Aswadi, iyadah dan ta’ziyah perspektif bimbingan konseling Islam (Surabaya: Dakwah Digital Press, 
2009), h. 8. 
 
19Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. II; Surabaya: Halim, 2013), h. 71. 
 
 Maksud dari ayat tersebut adalah membimbing dan menuntun agar bersikap lemah 
lembut dan sopan santun ketika mengajak umatnya kepada ajaran agama Islam. 
2. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 
Menurut Erhamwilda dalam bukunya konseling Islam menyebutkan bahwa tujuan 
Bimbingan dan Konseling Islam adalah: 
a) Agar manusia dapat memahami dan menyadari tindakan terbaik demi mencapai kehidupan yang 
bahagia didunia maupun diakhirat. 
b) Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan mengenal kekhususan yang ada 
pada dirinya. 
c) Dapat mengembangkan sikap positif. 
d) Membuat pilihan secara sehat. 
e) Mampu menghargai orang lain. 
f) Memiliki rasa tanggung jawab. 
g) Mengembangkan hubungan antar pribadi dan dapat menyelesaikan konflik. 
h) Membuat keputusan secara efektif.20 
Sedangkan tujuan bimbingan konseling Islam adalah membantu individu mewujudkan 
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 
a) Fungsi Pemahaman 
Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya merupakan usaha pencegahan 
terhadap timbulnya masalah,. Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai 
dengan keperluan pengembangan individu yang bersangkutan. 
b) Fungsi Pencegahan 
                                                          
20Anisa Fitriyah & Faizah Noer Laila, Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Terhadap Peningkatan 
Moral Anak Jalanan di Sanggar Alang-Alang Surabaya, jurnal Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah 
IAIN Sunan Ampel Surabaya, vol. III. nomor 1, 2013, h. 98. 
 
Dalam fungsi pencegahan ini fungsi layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para anak 
agar terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya. Kegiatan yang 
berfungsi pencegahan dapat berupa program orientasi, program bimbingan karier, inventarisasi data, 
dan sebagainya. 
c) Fungsi pengembangan  
Fungsi pengembangan yaitu fungsi dari konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-
fungsi lainnya. 
d) Fungsi penyembuhan 
Fungsi penyembuhan yaitu bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif, fungsi ini 
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami masalah, baik 
menyankut aspek pribadi, social, belajar, maupun karir.21 
Menurut Hamdan Bakhran Azd Dzakif dalam bukunya bimbingan konseling Islam sebelum 
mendefinisikan konseling Islam perlu diketahui beberapa hal-hal yang berkenaan dengan eksistensi 
Islam dalam membantu orang lain menuju kebaikan yang haqiqi, dari beberapa hal itu sebagai berikut: 
a. Al-qur’an adalah sumber bimbingan, nasehat dan obat untuk menanggulangi permasalahan-
permasalahan sebagaimana firman Allah dalam Q.S.Yunus (10): 57: 
⧫  ⬧ 
◆ ⬧→❑  →◼▪ 
◆ ☺   
➔◆ ◆❑◆◆ ⧫✓⬧☺ 
    
 
Terjemahnya :  
 
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh 
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 
yang beriman.22 
 
b. Para Rasul, Nabi, Auliya atau para ahli waris mereka adalah konselor dan terapis Allah SWT 
berfirman sebagaimana dalam (QS. Al-Jumu’ah, 62:2). 
                                                          
21Ibid., h. 99. 
 
22Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 215. 
 
◆❑➔  ➔⧫  
 ❑◆  
❑➔⧫ ◼⧫ ⧫◆ 
⧫◆ ☺➔◆ 
⧫ ⬧☺⧫◆ ◆ 
❑  ⬧ ⬧ ◼ 
✓     
Terjemahnya : 
 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka 
kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.23 
 
 
 
 
4. Layanan Bimbingan dan Konseling :  
a) Layanan Konseling Perorangan  
Konseling perorangan (KP) merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh 
seorang Konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien. 
Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan konselor 
membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami klien. Pembahasan tersebut bersifat 
mendalam menyentuh hal-hal penting tentang diri klien (bahkan sangat penting yang boleh 
jadi menyangkut rahasia pribadi klien); bersifat meluas meliputi berbagai sisi yang 
menyangkut permasalahan klien; namun juga bersifat spesifik menuju ke arah pengentasan 
masalah.  
b) Layanan Bimbingan Kelompok  
Menurut Nurihsan seperti yang dikutip Karina Arinda Reswariaji bimbingan kelompok 
merupakan “bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
                                                          
23Ibid., h. 553. 
 
Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok 
membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial”. 24 
 
 
c) Layanan Konseling Kelompok   
Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan konseling perorangan yang 
dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Di sana ada konselor dan ada klien, yaitu para anggota 
kelompok. Di sana terjadi hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti konseling  
perorangan yaitu hangat, terbuka dan penuh keakraban. Di mana juga ada pengungkapan dan 
pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah 
(jika perlu dengan menerapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak lanjut dengan 
kegiatan ini dilaksan akan dengan tahapan-tahapan antara lain: tahap pembentukan kelompok, tahap 
peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.25 
 
C. Guru Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah seorang koordinator bimbingan 
dan penyeluhan, yang memiliki kedudukan sebagai tenaga bimbingan ahli yang diserahi tugas 
menyusun program bimbingan, serta mengoordinasi seluruh kegiatan bimbingan.26 
Selain pengertian di atas, guru bimbingan dan konseling juga dapat diartikan sebagai 
seorang tenaga professional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan 
                                                          
24Karina Arinda Reswariaji, Dampak Layanan Bimbingan Konseling yang Menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Terhadap Proses dan Hasil di SMA Negeri Se-Kota Pekalongan, Skripsi Sarjana Strata Satu 
Social, Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013, h. 21-23. Td. 
 
 
25Mutmainnah, Efektivitas Konseling Kelompok Teknik Assertive Training dalam Mengurangi Perilaku 
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas Xi Ips SMA Negeri 5 Palu, jurnal Konseling & Psikoedukasi: vol.1. nomor 
1, juni 2016, h. 61. 
 
26W. S. Winkel, Bimbingan  dan  Konseling, di Institut Pendidikan, (Jakarta: PT.Gramedia 
Mediasarana, 1997), h. 180. 
 
mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan. Tenaga ini memberikan layanan-
layanan bimbingan kepada para siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua. 
Komponen bimbingan yang mendapat perhatian utama adalah konseling dan konsultasi.27 
Sedangkan menurut pandangan Islam guru konselor adalah lebih daripada seorang pendidik, 
melainkan juga sebagai penolong yang bertugas membantu siswa membimbing memecahkan 
problema kehidupan melalui berbagai metode terutama berdasarkan pendekatan keagamaan 
yang didasarkan pada psikologi perkembangan (agama) dan lain-lain ilmu yang relevan: 
tugas ini dipandang sebagai warisan para Nabi yang berfungsi sebagai petunjuk jalan kearah 
cahaya terang, keluar dari kegelapan hidup, terutama yang berkaitan dengan mental dan 
spiritual anak bimbing.28 
Adapun tugas guru bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut: 
a. Memahami konsep-konsep bimbingan konseling, serta ilmu bantu lainnya. 
b. Memahami karateristik pribadi siswa khususnya tugas-tugas perkembangan tugas-tugas siswa dan 
faktor-faktor yang memperngaruhi. 
c. Mensosialisasikan (memasyarakatkan) program layanan bimbingan dan konseling. 
d. Merumuskan program layanan bimbingan dan konseling 
e. Melaksanakan program layanan bimbingan, yaitu layanan dasar bimbingan, layanan responsive, 
layanan perencanaan, dan layanan, dukungan system. Dalam hal ini guru pembimbing dituntut 
memiliki pemahaman dan keterampilan dalam melaksanakan layanan-layanan: orientasi, 
informasi, bimbingan kelompok, konseling individu maupun kelompok, dan pembelajaran. 
f. Mengevaluasi program hasil (prubahan sikap dan prilaku siswa, baik dari aspek pribadi , sosial, 
belajar, maupun karier). 
                                                          
27Ibid, h. 184. 
 
28H. M. Umar  dan Sartono, Bimbingan dan Penyeluhan untuk Fakultas Tarbiyah Komponen MKDK, 
(Cet. I-II;  Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 88. 
 
g. Menindaklanjuti hasil evaluasi. Kegiatan tindak lanjut ini mungkin bisa berbentuk: usaha 
perbaikan atau penyempurnaan program, peningkatan kualitas layanan, pemahaman fasilitas, dan 
penyampaian informasi hasil evaluasi kepada pihak terkait di sekolah.  
h. Menjadi konsultan bagi guru dan orang tua anak. Sebagai konsultan dia berperan untuk menolong 
mereka, melalui pemberian informasi, konsultasi, atau dialog tentang hal anak. 
i. Bekerjasama dengan pihak-pihak yang lain yang terkait. 
j. Mengadministrasi program, layanan bimbingan. 
k. Mengaplikasikan pribadi secara matang, baik menyangkut aspek emosional, sosial, maupun moral 
spiritual. 
l. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk senantiasa mengembangkan model layanan bimbingan, 
, seiring dengan kebutuhan dan masalah anak didik, serta pengembangan masyarakat (social-
budaya dan masalah industri) 
m. Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatannya.29 
 
D. Menyadarkan Siswa yang Berperilaku Merokok 
1. Siswa  
a. Pengertian Siswa 
Siswa dalam penelitian ini mengacu pada pengertian peserta didik pada satuan pendidikan 
dasar jalur pendidikan. Dari definisi itu terdapat dua istilah yang perlu dijernihkan, yakni peserta didik 
dan pendidikan dasar. Pasal 1 ayat 4 UUSPN/2003 menjelaskan peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.30 Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan 
menengah (UUSPN/2003 pasal 17 ayat 1).31 
                                                          
 29Syamsul Yusuf dan Suntaka Nurikson, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung : Rosdakarya, 
2005). H.37. 
 
30Samsul Yusuf dan Suntuka Nurikson, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Rosdakarya, 
2005), h. 37. 
 
31UU System Pendidikan No.20 Tahun 2003, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 4. 
 
  
b. Kewajiban Siswa  
Siswa memiliki kewajiban yang harus dipenuhi disamping hak yang biasa dituntut bila tidak 
sesuai dengan peraturan yang telah digariskan. Setiap peserta didik berkewajiban : 
a) Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsunan proses dan keberhasilan 
pendidikan. 
b) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan 
dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
2. Perilaku Rokok 
a. Pengertian perilaku Merokok 
Perilaku merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat karena dapat menimbulkan 
berbagai penyakit bahkan kematian. Rokok dan berbagai produk tembakau lainnya bersifat adaktif. 
Sifat adaktif ini dikarenakan adanya nikotin yang hanya terkandung dalam tembakau. Nikotin adalah 
zat psikoaktif yang bersifat adaktif yang dapat menimbulkan adiksi dengan cara sama dengan subtansi 
lain seperti kokain dan heroin.32 
Merokok adalah membakar tembakau yang kemudian dihisap asapnya, baik menggunakan 
rokok maupun menggunakan pipa. Menurut Shiffiman merokok adalah menghirup atau menghisap 
asap rokok yang dapat diamati atau di ukur dengan melihat volume atau frekuensi merokok. Merokok 
pada dasarnya adalah menghirup dan memasukkan nikotin yakni zat adaktif yang terkandung dalam 
rokok ke dalam tubuh.33 Rokok juga disebut sebuah rangsangan halus daun tembakau yang dibalut 
dengan kertas tipis yang dilekatkan dengan perekat.34 
b. Hukum Rokok 
                                                                                                                                                                                    
 
32Kamsih Astuti, Gambaran Perilaku Merokok pada Remaja di Kabupaten Bantul, jurnal Fakultas 
Psikologi Unuversitas Mercu Busana Yogyakarta: vol. x. nomor 1, Februari 2012, h. 78.  
 
33Ibid. 
 
34Hasan Shadily, Ensiklopedia Umum (Yogyakarta: Yayasan Kanisius. 1978) h. 1205. 
 
Persoalan tentang hukum rokok bagaimana hukum rokok hingga detik ini masih terdapat pro 
dan kontra dalam menyikapinya. Contoh hukum rokok menurut Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama 
(NU) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI), di antaranya sebagai berikut: 
Muhammadiyah berpendapat bahwa rokok adalah haram, tak berarti keharamannya sama 
dengan minum khamar, berzina, mencuri atau yang lainnya. Sebab status keharaman dalam Islam 
sendiri ini bertingkat-tingkat, ada yang berat ada yang ringan, masing-masing memiliki derajat 
sendiri-sendiri.35  
Sebagaimana firman Allah swt dalam al-Qur’an Q.S. An-Nisa’ (4): 29 : 
⧫  ❑⧫◆  
❑➔→⬧ ⬧◆❑ →⧫ 
⧫   ❑⬧ 
⧫ ⧫ ⧫⬧   ◆ 
❑➔⬧ →    
⧫  ☺◆     
 
Terjemahnya :  
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.36 
 
 Maksud ayat tersebut merokok tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri bahkan 
orang sekitar, sehingga dapat menimbulkan kemudharatan bagi diri sendiri. Hal seperti ini 
kemungkinan dapat terjadi khususnya dalam membahas dan menetapkan hukum merokok. 
 
 
E. Faktor-faktor yang Memprngaruhi Perilaku Merokok pada Siswa  
                                                          
 35Keputusan yang dikeluarkan oleh Majelis Tarjin dan Tajdid Pemimoin Pusat Muhammadiyah No. 
6/SM/MMT/2010 tentang hokum rokok yang dilakukan di Yogyakarta 8 Maret 2010. 
 
36Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 77. 
 
Menurut Lewin dalam Komasari dan Helmi, perilaku merokok disebabkan diri sendiri dan 
faktor lingkungan.37 Perilaku merokok merupakan perilaku berbahaya bagi kesehatan. Namun, masih 
banyak orang yang melakukannya.  
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan seorang merokok yaitu:  
1. Pengaruh keluarga 
Seorang yang berasal dari keluarga yang konservatif (keluarga yang menjaga dan 
memperhatikan anak-anaknya) lebih sulit untuk terlibat dengan rokok. Sedangkan orang yang 
berasal dari keluarga yang permisif (keluarga yang tidak terlalu menjaga anaknya dan 
menerima perilaku anak) cenderung akan mudah untuk terlibat dengan rokok. Dalam Journal 
of Consumer Affairs menyebutkan bahwa orang tua perokok akan berpengaruh dalam 
mendorong anak mereka menjadi perokok pemula di usia dini. Secara psikologis, toleransi 
orang tua terhadap asap rokok di rumah akan membentuk nilai bagi anak bahwa merokok 
adalah hal yang boleh dilakukan dan mereka merasa bebas untuk merokok karena tidak ada 
sangsi moral yang diberikan oleh orang tua.38 Contoh lain adalah adanya permasalahan 
internal keluarga. Misalnya, seorang anak berasal dari keluarga yang broken home, 
diantaranya dipicu dengan perceraian orang tua. Anak tersebut melakukan aktivitas merokok 
sebagai bentuk protes dan perlawanan terhadap kedua orang tuanya karena tidak 
memperhatikannya. 
2. Pengaruh Teman 
Seseorang yang mempunyai teman perokok akan lebih mungkin merokok dibanding 
orang yang tidak punya teman perokok. Banyak orang terdorong menjadi perokok pemula 
untuk menyusaikan diri pada komunitas pergaulan. Rokok membuat mereka merasa lebih 
diterima oleh banyak orang. Dari fakta tersebut ada dua kemungkinan yang terjadi : 
                                                          
 37 Dian Komasari & Alvin Fadillah Helmi,  Faktor-faktor penyebab perilaku merokok  pada 
remaja,op.cit., h. 38.  
 
 38http://bahayamerokokblogapot.com/2016/11/bahaya-merokok-bagi-remaja.html?m=1 diakses pada 
tanggal 13 maret 2018  
 
a. Orang tersebut terpengaruh oleh teman-temannya. 
b. Teman-temannya dipengaruhi olehnya. 
 
 
3. Faktor Kepribadian 
Orang mencoba merokok karena alasan ingin tahu, atau ingin melepaskan diri dari 
rasa sakit dan kebosanan. Secara kepribadian, kondisi mental yang sedang menurun seperti 
stres, gelisah, takut, kecewa dan putus asa sering mendorong orang menghisap rokok. Mereka 
merasa lebih tenang dan lebih mudah melewati masa-masa sulit setelah merokok. 
4. Pengaruh Iklan 
Dalam media visual seperti televisi, baliho dan majalah tampak tampilan-tampilan reklame 
yang sangat profokatif dengan memperlihatkan bahwa dengan merokok seseorang akan lebih macho. 
Iklan merupakan media informasi yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menarik para 
konsumen atau khalayak secara sukarela terdorong untuk melakukan suatu tindakan sesuai yang 
diinginkan pengiklan. Banyak iklan rokok di media cetak, dan elektronik  telah mendorong rasa ingin 
tahu publik tentang produk rokok. Penggambaran tokoh serta adegan-adegan menantang dalam iklan 
membuat masyarakat menirunya. Ikalan-iklan yang ada merangsang mereka untuk merokok dengan 
bujukan yang berbeda. Meskipun dalam iklan tidak digambarkan orang merokok akan tetapi adegan-
adegan yang identik dengan keperkasaaan dan penuh imajinasi mempengaruhi mereka mengonsumsi 
rokok. Tema iklan rokok selalu menampilkan pesan positif seperti macho, bergaya, peduli, setia 
kawan, dan inspiratif. Berdasarkan penelitian Hamka (Uhamka) dan komisi nasional perlindungan 
anak ,39 iklan rokok merupakan salah satu penyebab meningkatnya jumlah perokok di Indonesia. 
5. Merasa Stress. 
Cukup banyak pelajar yang merokok karena merasa stress akibat permasalahan yang dialami 
seperti permasalahan dengan orang tua, pacar ataupun bermasalah dengan guru dan pelajaran. 
                                                          
 39Ibid.  
 
Merokok menjadi pelarian. Hal ini makin mudah dilakukan oleh pelajar yang mempunyai teman-
teman yang merokok. Meskipun pada awalnya mereka bertahan untuk tidak merokok di tengah 
pergaulan pelajar yang merokok, namun disaat sedang mengalami masalah mereka akhirnya akan 
merokok. Biasanya keinginan merokok tersebut datang karena melihat temannya yang merokok 
sangat menikmati dan terlihat puas. Akhirnya tergiur ingin merasakan hal yang sama. Saat baru 
pertama merasakan rokok jelas tidak akan merasakan kenikmatan yang sama sehingga membuat 
penasaran dan terus mencoba merokok hingga akhirnya kecanduan. Karena memang perasaan 
menikmati rokok timbul apabila seseorang telah kecanduan.40 
 
 
 
 
F. Bahaya merokok bagi kesehatan pada siswa SMP Negeri 5 Baebunta  
1. Dampak Negatif Merokok  
Merokok dapat menyebabkan dampak negatif yang sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan. Perokok bukan penyebab penyakit tetapi dapat memicu suatu jenis penyakit. 
Rokok juga tidak menyebabkan kematian secara langsung tetapi dapat mendorong munculnya 
penyakit yang dapat menyebabkan kematian. Berbagai penyakit yang picu karena merokok 
dimulai dari penyakit kepala sampai dengan penyakit di telapak kaki. Penyakit tersebut antara 
lain : penyakit jantung, kanker, penyakit saluran pernapasan, penigkatan tekanan darah, 
gangguan pembuluh darah, pengelihatan kabur, dll seperti pesan peringatan  yang tertera pada 
bungkusan rokok..41 
                                                          
 40https://eriyantisembiring.blogspot.co.id/2016/06/faktor-faktor-penyebab-perilaku merokok.html 
diakses pada tanggal 25 september 2017 
 
 
41Mangku Sitepoe, Kekhusuan Rokok Indonesia, (Jakarta : PT Grasindo, 2000), h. 35. 
 
Merokok sudah menjadi kebiasaan bagi sebagian individu dan telah meluas di 
masyarakat. Bahkan kebiasaan ini sulit untuk dihilangkan, apalagi bagi  seorang perokok 
yang memiliki alasan ingin mengalihkan diri dari stress dan  tekanan emosi, akan lebih sulit 
untuk melepaskan diri dari kebiasaan tersebut. Bahaya rokok terhadap kesehatan tubuh telah 
diteliti dan dibuktikan oleh pakar kesehatan, dan efek-efek yang merugikan akibat merokok 
pun sudah diketahui dengan jelas. Banyak penelitian membuktikan kebiasaan merokok dapat 
meningkatkan resiko timbulnya berbagai penyakit, seperti penyakit jantung dan gangguan 
pembuluh darah, kanker paru-paru, kanker rongga mulut, kanker laring, kanker osefagus, 
bronchitis tekanan darah tinggi, impotensi, serta gangguan kehamilan dan cacat pada janin. 
Adapun bahaya-bahaya rokok bagi kesehatan tubuh menurut Jaya sebagaimana yang dikutip 
Neneng Nurlailah adalah sebagai berikut: 42 
a. Merokok menyebabkan antibodi menurun. Pada perokok terdapat penurunan zat kekebalan tubuh 
(antibodi) yang terdapat didalam ludah yang berguna untuk menetralisir bakteri dalam rongga 
mulut dan menyebabkan gangguan fungsi sel-sel pertahanan tubuh.  
b. Penyakit kanker paru-paru, penyebab utama dari kanker paru adalah asap rokok.  
c. Ancaman utama rokok terhadap berbagai organ tubuh, diantaranya adalah otak, mulut dan 
tenggorokan, jantung, dada, paru-paru,hati, perut, ginjal dan kandung kemih, reproduksi pria, 
reproduksi perempuan, dan kaki.  
d. Rokok mempercepat penuaan dr Sri L Wihardi, seorang ahli penyakit kulit dan kelamin, 
mengungkapkan bahwa asap rokok tenyata bisa membuat perokok jadi cepat tua, karena asap 
rokok secara langsung bisa merusak sel-sel saluran pernafasan. Oksidan yang terinhalasi terlalu 
banyak, tidak dapat dinetralkan lagi oleh system antioksidan. Selanjutnya oksidan rokok akan 
merangsang sel-sel paru untuk mengeluarkan oksidan dan eleatase.  
                                                          
42Neneng Nurlailah, Hubungan Antara Persepsi Tentang Dampak Merokok terhadap Kesehatan 
dengan Tipe Perilaku Merokok Mahasiswa, Skripsi Sarjana Psikologi, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2010, h. 39-40. Td. 
 
e. Rokok membuat bibir berwarna hitam, dr Hendrawan Nadesul seorang pakar kecantikan, 
mengungkapkan bahwa efek rokok akan menyebabkan bibir berwarna hitam, hal ini disebabkan 
oleh pengaruh suhu. Saat rokok dihisap, panas rokok mengenai bibir juga, makin lama bibir 
makin terlihat kehitam-hitaman. Pada perokok aktif, faktor risiko penyakit yang diderita adalah 
penyakit jantung koroner, diabetes, dan masalah yang berkaitan dengan akhir kehamilan seperti, 
berat badan lahir rendah, prematur, dan rusaknya plasenta. Sedangkan pada perokok pasif yang 
terpapar lingkungan dengan asap rokok, berhubungan dengan kanker paru dan penyakit saluran 
pernafasan.43 
2. Dampak Positif Merokok  
Merokok memiliki dampak positif yang sangat sedikit bagi kesehatan. Graham dalam 
Ogden (menyatakan bahwa perokok dengan merokok dapat menghasilkan mood positif dan 
dapat membantu individu menghadapi keadaan-keadaan yang sulit.44 Smet menyebutkan 
keuntungan merokok (terutama bagi perokok) yaitu mengurangi ketegangan, membantu 
konsentrasi, dukungan sosial dan menyenangkan.45 Adapun dampak positif merokok yakni : 
 
 
a. Secara kesehatan  
Rokok mengandung berbagai penyakit , juga biasa membantu mengurangi resiko Parkinson 
(hilangnya sel-sel otak yang memunculkan zat kimia dopamine, sehingga berdampak gemetar, dingin, 
gerak lambat dan bermasalah dengan keseimbangan tubuh).46 
b. Secara psikologis 
                                                          
43Ibid. 
 
 44 La. Roiman, Bahaya Rokok dan Solusinya, Makalah, Politeknik Kesehatan Kemendes Sorong, 
Program studi DIII Keperawatan Fakfak Tahun Akademik 2015/2016.  h. 6. 
 
45https://eriyantisembiring.blogspot.co.id/2016/06/faktor-faktor-penyebab-perilaku-merokok.html 
diakses pada tanggal 25 September 2017. 
 
46Suryo Sukendro, Filosofi  Rokok, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007), h. 87 
  
Secara psikologis banyak perokok yang merasakan peningkatan konsentrasi, mood, 
kemampuan belajar, mengurangi strees dan lelah, serta kemampuan memecahkan masalah 
saat menghisap rokok.47 
c. Secara sosiologis  
Fakta yang terjadi dilapangan bahwasanya rokok telah menjadi perantara dalam sebuah 
komunikasi formal maupun internal antara dua orang atau lebih. Merokok dapat mencairkan suasana 
dalam obrolan ringan hingga negosiasi penting walaupun temuan ini belum biasa dikatakan ilmiah 
tetapi sering terjadi di lapangan.48 
d. Secara ekonomi 
Tidak biasa dipungkiri bahwa pabrik rokok menyumbangkan devisa yang cukup besar bagi 
Negara, disamping itu pabrik rokok juga menyerap tenaga kerja yang cukup banyak sehingga dapat 
mengurangi pengangguran. Selain itu pabrik rokok juga berperan dalam peningkatan pendidikan di 
Indonesia dengan cara memberikan beasiswa terhadap mahasiswa yang berprestasi dan kurang 
mampu.49 
 
G. Kerangka pikir 
 Untuk lebih memperjelas siklus penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
                                                          
47Ibid, h. 88. 
 
48Ibid, h. 89.  
 
49Ibid, h. 6. 
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 Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa perilaku merokok dapat di dicegah dengan upaya 
menggunakan layanan bimbingan konseling Islam. Hal tersebut, sangat baik di terapkan pada peserta 
didik agar dapat memberikan dampak yang besar dan baik untuk menyadarkan atau mengurangi 
perilaku merokok pada siswa. Sebaliknya jika siswa yang sering merokok akan berdampak kurang 
baik pun berdampak pada kesehatannya sehingga dapat mengakibatkan kematian akibat zat yang 
terkandung dalam rokok tersebut. Jika upaya layanan bimbingan konseling dilakukan dengan baik 
sehingga dapat mengurangi perilaku merokok pada siswa tentu kebaikan/ kesehatan akan kembali 
kepad a siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan sekaligus yakni pendekatan psikologis, 
dan pendekatan komunikasi. 
1. Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang digunakan untuk menganalisa perilaku dan 
perbuatan manusia yang merupakan manifestasi dan gambaran dari jiwanya. Pendekatan ini 
digunakan karena salah satu aspek yang akan diteliti adalah individu. 
2. Pendekatan komunikasi adalah korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi yang 
terfokus pada manusia-manusia  yang terlibat dalam mencapai tujuan yang berfokus pada teknik, 
media, proses dan faktor-faktor yang menjadi penghambat proses komunikasi.  
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 
merupakan suatu pendekatan penelitian yang mengunakan data-data kualitatif dan 
pengolahannya secara kualitatif pula, yaitu berupa kata-kata dalam bentuk tulisan maupun 
lisan.50 Dikatakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena menggambarkan 
kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistimatis, dengan 
melakukan eksplorasi masalah guna menerangkan dan memprediksi suatu gejala yang terjadi 
atas dasar data kualitatif yang diperoleh di lapangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menggambarkan kegiatan penelitian yang 
dilakukan, yaitu mengalisis upaya layanan bimbingan konseling Islam dalam mencegah 
perilaku merokok, meliputi tingkat kesulitan, gejala, dan faktor-faktor penyebabnya. 
 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Baebunta, dimana yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 5 Baebunta. 
Subjek penelitian ini merupakan sumber informasi untuk mengetahui perilaku merokok, 
pemahaman siswa, dan mencegah perilaku merokok pada siswa SMP Negeri 5 Baebunta. 
                                                          
50Zainal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan: Filosofi, Teori  dan  Aplikasinya, ( Surabaya: 
Lentera Cendika, 2010), h. 19.  
 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru BK dan siswa SMP Negeri 5 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara.  
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.51 Yang 
dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder.  
 
 
1. Data Primer  
Data primer yaitu: data yang diperoleh secara langsung dari pihak pertama yaitu ; 
Siswa SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.52 
2. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu: data yang berupa dokumen sekolah, dokumen guru, kajian-
kajian teori dan karya tulis yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penyajian 
ini data sekunder, Peneliti banyak menggunakan pustaka yang berkaitan dengan perilaku 
merokok serta studi-studi pustaka tambahan melalui internet  guna melengkapi referensi dari 
pustaka yang telah diperoleh. Pengumpalan data-data sekunder dapat membantu melengkapi 
penelitian terutama dalam pengolahan data primer.  
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti 
itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh 
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Dengan 
demikian, dalam penelitian skripsi ini penulis mengunakan pedoman wawancara dan 
                                                          
51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. Ke-12; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), h. 107. 
 
52P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 87.   
 
dokumentasi. Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggung 
jawabkan tentang topik bahasan skripsi ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam rangka memecahkan masalah yang 
telah dirumuskan, maka data yang dibutuhkan untuk dikumpulkan melalui prosedur tertentu 
guna mengetahui ada tidaknya relevansi antara unsur-unsur yang terdapat dalam sisi 
penerapan dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
Dalam kegiatan penelitian ini, pengumpulan data diterapkan di lapangan memakai 
prosedural yang dianggap memiliki kriteria sebagai suatu riset memegang nilai keilmiahan. 
Penggunaan prosedur dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan 
kemampuan peneliti sendiri, tanpa maksud mengurangi prosedur yang berlaku. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu 
: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu sebuah metode pengamatan langsung dengan sistem 
fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
objek dan subjek data. Data observasi berupa data faktual, cermat, terinci mengenal keadaan 
lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial dengan penelitian secara langsung.53 Observasi 
ini dilakukan  untuk mengamati upaya layanan bimbingan yang dilakukan konselor terhadap 
siswa yang berperilaku merokok kemudian mencatat hal-hal yang berhubungan dengan hal-
hal yang akan diteliti. 
2. Metode Wawancara (interview) 
Metode wawanacara (interview) adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Selain itu juga interview yang sering juga disebut 
dengan wawancara atau  kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). 
3. Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu suatu metode yang penulis gunakan untuk mendapatkan data 
dengan cara mencatat dan mengambil data-data dokumentasi. Hal ini  dilakukan dengan 
tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat membantu dalam  memecahkan  masalah-
                                                          
53Nasution, Metode penelitian Naturalistic, (Bandung : Tersito, 2003), h. 59.  
 
 
masalah  dalam penelitian di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara yang telah 
ditetapkan dan dijadikan sebagai sampel penelitian. 
 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
  Dalam pengolahan data penulis menggunakan analisis non statistik.Dalam metode ini 
penulis hanya menganalisis data menurut isinya tidak mengelola data dengan angka-angka 
atau dengan data statistik.  Kemudian hasilnya akan diuji melalui pengujian hipotesis pada 
akhir pembahasan ini.  Dalam mengelolah data ini penulis menggunakan teknik analisis data 
menurut teori Seiddel dengan melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Mencatat hasil yang diperoleh dalam penelitian lapangan, selanjutnya diberi kode 
dengan tujuan agar sumber data tersebut dapat ditelusuri dengan mudah. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat 
ikhtiar, dan membuat indeksnya. 
3. Berfikir, dengan tujuan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari 
dan menemukan pola dan hubungan-hubungannya, dan membuat temuan-temuan umum.54 
Penulis sengaja memilih teknik ini karena sangat sesuai dengan lokasi dan kondisi 
tempat peneliti serta relevan dengan judul penelitian. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Baebunta, terletak di  Desa Tarobok 
Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, sekolah ini diresmikan pada tanggal 31 
Agustus 2009 dengan jumlah siswa sebanyak 265 orang dengan tenaga pengajar sebanyak 24 
orang yang terdiri 10 Guru PNS dan 14 Guru Honor.55 Dalam menyelenggarakan pendidikan 
di SMPN 5 Baebunta yang kondisnya masih tertinggal diantara sekolah-sekolah lainnya 
khususnya informasi dan teknologi serta peran masyarakat dalam meletakkan pendidikan 
sebagai kebutuhan pokok. Dengan berbagai macam  keterbatasan dan masalah yang dihadapi 
sekolah tersebut, maka Renacana Kerja Tahunan Sekolah, Rencana Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Sekolah, Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKTS, RAPBS, RKAS) ini 
sebagai pedoman penyelenggaraan kebijakan dan operasional dan Operasional Pendidikan 
yang diharapkan dapat menjadi alat pemecahan atau solusi sehingga SMPN 5 Baebunta bisa 
berkembang dan berkualitas dimasa akan datang. 
Pada  selasa, Tanggal 24  Januari  2017 bertempat di SMP Negeri 5 Baebunta, Kec. 
Baebunta Kab. Luwu Utara, telah dilaksanakan rapat kepala sekolah, pengawas sekolah, 
ketua komite, orang tua murid (mewakili), tenaga pendidik dan kependidikan, untuk 
                                                          
55Bagian Tata Usaha di SMP Negeri 5 Baebunta, Kecamatan  Baebunta Kabupaten Luwu Utara, Tahun 
ajaran 2017-2018. 
 
membahas anggaran bantuan sekolah yaitu rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah 
(RAPBS) serta rencana kegiatan anggaran sekolah (RKAS) Tahun Anggaran 2017.56 
Dalam rapat ini telah dicapai kesimpulan sebagi berikut : 
1. Dicapai kesepakatan bahwa sumber anggaran pendapatan dan belanja Sekolah untuk 
SMP Negeri 5 Baebunta hanya bersumber dari dana BOS pusat, dana bantuan Pemda 
Kabupaten (dana pendidikan gratis), dimana besarannya masing-masing jumlah bantuan 
tersebut terdiri dari : 
a. Dana BOS PUSAT  : Rp. 253.000.000,- 
b. Dana Pemda Provinsi  : - 
c. Dana Pemda Kabupaten  : - 
2. Dana tersebut diatas dituangkan ke dalam bentuk rencana kegiatan anggaran sekolah 
(RKAS).57 Adapun Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 5 Baebunta yakni :  
a. Visi 
 Menuju Sekolah berprestasi,  berdasarkan IPTEK dan IMTAQ58 
 
 
b. Misi 
1) terciptanya budaya belajar 
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 57Bagian Tata Usaha di SMP Negeri 5 Baebunta, Kecamatan  Baebunta Kabupaten Luwu Utara, Tahun 
ajaran 2017-2018. 
 
58Bagian Tata Usaha di SMP Negeri 5 Baebunta, Kecamatan  Baebunta Kabupaten Luwu Utara, Tahun 
ajaran 2017-2018. 
 
2) Mendorong Mengembangkan kemampuan memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) 
3) Mendorong terciptanya manusia berahlak mulia 
4) Meningkatkan prestasi belajar keterampilan dalam bidang seni budaya dan prestasi 
olahraga 
5) Menigkatkan peran serta masyarakat untuk peningkatan mutu pendidikan.59 
c. Tujuan 
1. Mengarahkan siswa untuk gemar membaca 
2. Menigkatkan lingkungan belajar yang menyenagkan dan efektif 
3. Menigkatkan pengetahuan, keteampilan, seni budaya sesuai bakat minat peserta didik 
4. Menigkatkan kemampuan pemanfaatanTeknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
5. Menciptakan manusia berbudaya sopan santun 
6. Mempersiapkan peserta didik melanjutkan pendidikan 
7. Mempersiapkan peserta didik yang mandiri dan berguna sebagai bagian dari anggota 
masyarakat 
8. Mendorong masyarakat dalam berpartisipasi pada berbagai kegiatan sekolah.60 
Adapun daftar nama-nama guru beserta pengawai pada Tahun 2018 ialah sebagai 
berikut : 
NO NAMA ALAMAT 
RUMAH 
PANGKA
T/ GOL 
MASA 
KERJA 
PNS / NON 
PNS 
1 Hj. DAHNIAR, S.Pd BAEBUNTA IV/a  PNS 
2 ABDUL HARIS, 
S.Pd 
RADDA III/a 6 THN 5 
BLN 
PNS 
3 MUH. SAMSIDIN MASAMBA III/a 5 THN 4 PNS 
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60Bagian Tata Usaha di SMP Negeri 5 Baebunta, Kecamatan  Baebunta Kabupaten Luwu Utara, Tahun 
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BLN 
4 IRAYANTI 
UKKAS, S.Psi 
BAEBUNTA III/c 5 THN 11 
BLN 
PNS 
5 SITTI HARBIAH. 
W, SE 
MASAMBA III/b 9 THN 11 
BLN 
PNS 
6 ANDI NURKIA, 
S.Pd 
TAROBOK III/b 12 THN 5 
BLN 
PNS 
7 SUHAENA, S.Pd TAROBOK III/b 9 THN 5 
BLN 
PNS 
8 TUTIK 
PALUANGAN, S.Pd 
BAEBUNTA III/c 10 THN 5 
BLN 
PNS 
9 ELISABETH, S.Pd 
 
RANTE 
PACCU 
III/d - PNS 
10 RAHMAH, S.Pd BAEBUNTA III/a 6 THN 5 
BLN 
PNS 
11 NURLAELA, S.PdI TAROBOK - 9 THN 11 
BLN 
NON PNS 
12 MARLINA IDRIS, 
S.Pd 
MASAMBA - 5 THN 10 
BLN 
NON PNS 
13 NURDIANA, S.Pd TAROBOK - 2 THN 5 
BLN 
NON PNS 
14 ABDUL SAMAD, 
S.Pd 
BAEBUNTA - 2 THN 5 
BLN 
NON PNS 
15 ASMAWATI, S.Si MASAMBA - 5 THN 10 
BLN 
NON PNS 
16 DAVIT. PB, S.Pd SABBANG - 6 THN 5 
BLN 
NON PNS 
17 SULASTRI 
BASALA, S.Pd 
BAEBUNTA - 4 THN 11 
BLN 
NON PNS 
18 ERWIN, S.Pd  TAROBOK - 4 THN 5 
BLN 
NON PNS 
19 HASTOMO ARBI, 
S.Pd 
BAEBUNTA - 4 THN 5 
BLN 
NON PNS 
20 SADDAM HUSAIN, 
S.Pd 
TAROBOK - 5 THN 10 
BLN 
NON PNS 
21 JUMIATI, S.Pd TAROBOK - 1 THN 5 
BLN 
NON PNS 
22 VONI APRIANTI, 
S.Pd 
BAEBUNTA - 1 THN 5 
BLN 
NON PNS 
23 RIKAWATI, S.P SABBANG - 1 THN 5 
BLN 
NON P 
NS 
24 SARTINA, S.Pd 
 
TAROBOK - 3 THN 11 
BLN 
NON PNS 
Sumber Data : Bagian Tata Usaha di SMP Negeri 5 Baebunta, Kecamatan. Baebunta 
Kabupaten. Luwu Utara, Tahun ajaran 2017-2018. 
 
B. Upaya Layanan Bimbingan Konseling Islam yang dilakukan Guru Konselor dalam 
Mencegah Perilaku Merokok pada Siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara 
Berdasarkan penelitian dan teori mengenai penyebab timbulnya perilaku merokok 
pada siswa SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, ternyata 
penyebabnya sangatlah kompleks baik dari segi internal maupun eksternal yang keduanya 
saling mendukung . Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran proses 
pada siswa dari awal mereka mengenal rokok, faktor yang mendukung perilaku merokok, 
hingga mereka memutuskan merokok untuk yang pertama kalinya. 
Berdasarkan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini, maka pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini perlu dikaji secara mendalam untuk 
mengetahui sesuatu yang merupakan jawaban dari penelitian ini. Dalam proses penelitian, 
peneliti harus mengikuti langkah-langkah yang tepat agar penelitian dapat terbukti 
kebenarannya sesuai dengan tujuan deskriptif, faktual dan menggambarkan realitas keadaan. 
Peneliti memerlukan data-data yang bersifat deskriptif seperti kata-kata tertulis maupun lisan, 
yang didapatkan dari pengamatan terhadap siswa SMP Negeri 1 Baebunta kecamatan 
Baebunta  Kabupaten Luwu Utara. Sehingga pengumpulan data yang cocok dengan 
penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif. Peneliti melakukan pengumpulan 
data dengan cara melakukan wawancara mendalam dengan beberapa informan sebagai 
bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung dilapangan yang kemudian peneliti analisis. 
Analisis ini sendiri berfokus pada siswa yang melakukan perilaku merokok di sekolah, yang 
dikaitkan kepada beberapa unsur atau identifikasi masalah. Agar penelitian ini lebih objektif 
dan akurat, peneliti mencari informasi-informasi tambahan dengan wawancara mendalam 
dengan informan untuk melihat langsung bagaimana upaya layanan bimbingan konseling 
Islam yang dilakukan guru konselor dalam mencegah perilaku merokok pada siswa di SMP 
Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara. Dengan mengumpulkan data dari wawancara 
mendalam dengan beberapa siswa SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara, guru 
bimbingan  konseling dan Kepala Sekolah. Peneliti akhirnya mendapatkan data-data yang 
dapat digunakan dari sumber-sumber sebagai data-data potensial yang dapat digunakan untuk 
menjawab penelitian ini dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai upaya 
layanan bimbingan konseling Islam dalam mencegah perilaku merokok pada siswa di SMP 
Negeri 5 Baebunta  Kabupaten Luwu Utara. 
Penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan dalam hal ini adalah siswa 
SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara, guru BK dan Kepala Sekolah pada tanggal 
26 Januari dan bertempat di SMP Negeri 5 Baebunta, Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara. Adapun informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Hj. Dahniar, S.Pd. (Kepala Sekolah) 
2. Irayanti Ukkas,S.Psi (Guru Bimbingan dan Konseling) 
3. Muh. Nabil (Siswa) 
4. Muh. Septian (Siswa) 
5. Ogi (Siswa) 
6. Oni Kamal (Siswa) 
Sebagai seorang perokok tentu adanya pro dan kontra di lingkungan masyarakat 
meskipun perilaku merokok sudah dianggap biasa, akan tetapi jika siswa yang berperilaku 
merokok tentu saja akan menimbulkan persepsi yang berbeda terlebih lagi bagi seorang 
pelajar tentu dituntut menjadi orang yang berpendidikan di zaman modern sekarang ini 
remaja yang merokok sudah di anggap wajar dan bukan hal aneh lagi apalagi di kota-kota 
besar. Kemajuan teknologi dan gaya hidup membuat perilaku merokok sudah dianggap 
lumrah dan bukan hal yang dipermasalahkan. 
Pertama peneliti memberikan beberapa pertanyaan, Menurut  Hj. Dahniar, selaku 
kepala SMP Negeri 5 Baebunta  menyatakan Kalau siswa yang merokok bisa mempengaruhi 
teman-temannya di sekolah dan juga tidak bagus merokok di kawasan sekolah sebab karena 
merusak atas nama sekolah serta bisa membuat nama  sekolah jelek di mata masyarakat 
karena  para siswanya banyak yang berperilaku merokok.61 
Selanjutnya pertanyaan berikutnya, Hj. Dahniar menyatakan  bahwa Jika siswa itu 
merokok bisa mempengaruhi diri sendiri dan merusak dia sendiri serta mempengaruhi 
lingkungan sekolah dan mempengaruhi siswa-siswa yang lain.62 
Selanjutnya pertanyaannya menurut ibu Hj. Dahniar menyatakan seharusnya anak yang sudah 
kecanduan merokok harus menghindari teman-teman yang merokok dan tidak lagi bergaul 
sama perokok atau dilarang anak itu berdekatan sama orang yang berperilaku merokok 
karena bisa merusak dirinya sendiri serta di beri perhatian dan nasihat-nasihat tentang bahaya 
rokok sebab merokok menimbulkan banyak penyakit seperti gangguan  pernapasan.63 
 
                                                          
61Hj. Dahniar, Kepala Sekolah “Wawancara” di SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta 
Kabupate Luwu Utara Tgl 26 januari 2018. 
 
62Hj. Dahniar, Kepala Sekolah “Wawancara” di SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta 
Kabupate Luwu Utara Tgl 26 januari 2018. 
 
63Hj. Dahniar, Kepala Sekolah “Wawancara” di SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta 
Kabupate Luwu Utara Tgl 26 januari 2018. 
 
Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan, Menurut Irayanti Ukka, selaku guru 
bimbingan dan konseling menyatakan bahwa sangat merugikan bagi siswa karena lambat 
laun akan mengalami kecanduan yang awalnya hanya coba-coba.64 
Pertanyaan selanjutnya, Menurut Irayanti Ukkas, bahwa sangat memperhatingkan 
karena itu bisa membuat seorang siswa bisa mempengaruhi siswa yang lain ikut-ikutan.65 
Pertanyaan berikunya, Beliau menyatakan bahwa sebaiknya anak yang sudah 
kecanduan di usahakan agar tidak bergaul dengan seorang perokok.66 Pertanyaan selanjutnya, 
Irayanti Ukkas mengatakan bahwa di SMP Negeri 5 Baebunta, setiap ada pelanggaran yang 
di lakukan oleh seorang siswa maka poinnya dikurangi karena hukuman berlaku sistem poin 
hingga 200, jika setiap melanggar aturan sekolah maka akan di berikan peringatan atau 
teguran lisan.67  Irayanti Ukkas mengatakan bahwa, iya siswa yang merokok cenderung 
sering menghayal dan sering tidak masuk pada jam pelajaran yang sedang berlangsung, serta 
mulut siswa sangat berbau rokok saat bertemu face to face tercium dari aromanya, bibirnya 
terlihat hitam dan dari giginya ada zat yang menempel di giginya.68 
Kemudian pertanyaan selanjutnya, Irayanti Ukkas mengatakan bahwa memberikan 
nasehat kepada siswa agar tidak kecanduan karena rokok bisa membuat paru-paru kita rusak 
atau terserang penyakit kanker dan paru-paru. Konseling yang di berikan kepada siswa yaitu 
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65Irayanti Ukkas, Guru BK “Wawancara” di SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta Kabupaten 
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66Irayanti Ukkas, Guru BK “Wawancara” di SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara Tgl 26 Januari 2018. 
 
67Irayanti Ukkas, Guru BK “Wawancara” di SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara Tgl 26 Januari 2018. 
 
68Irayanti Ukkas, Guru BK “Wawancara” di SMP Negeri 5 Baebunta Kecamatan Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara Tgl 26 Januari 2018. 
 
layanan konseling  kelompok.  Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah 
layanan konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Di sana ada 
konselor dan ada klien, yaitu para anggota kelompok. Di sana terjadi hubungan konseling 
dalam suasana yang di usahakan sama seperti konseling  perorangan yaitu hangat, terbuka 
dan penuh keakraban. Di mana juga ada pengungkapan dan pemahaman masalah klien, 
penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah (jika perlu dengan 
menerapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak lanjut dengan kegiatan ini 
dilaksanakan dengan tahapan-tahapan antara lain: tahap pembentukan kelompok, tahap 
peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.69 Serta dalam Bimbingan Konseling Islam 
terdapat beberapa fungsi yaitu sebagai berikut : 
 
 
a. Fungsi Pemahaman 
Layanan bimbingan dapat berfungsi pencegahan artinya merupakan usaha pencegahan 
terhadap timbulnya masalah,. Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu 
sesuai dengan keperluan pengembangan individu yang bersangkutan. Fungsi pemahaman ini 
memberikan pemahaman kepada siswa agar tidak melakukan perilaku merokok karena 
merokok itu berbahaya salah satunya dapat mempercepat kematian serta dalam Islam rokok 
itu haram. 
b. Fungsi Pencegahan 
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Dalam fungsi pencegahan ini fungsi layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para 
siswa yang berperilaku merokok agar terhindar dari berbagai masalah yang dapat 
menghambat perkembangannya serta dapat berhenti merokok.  
c. Fungsi pengembangan  
Fungsi pengembangan yaitu fungsi dari konseling yang sifatnya lebih proaktif dari 
fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli. 
d. Fungsi penyembuhan 
Fungsi penyembuhan yaitu bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif, fungsi ini 
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang telah mengalami 
masalah, baik menyankut aspek pribadi, social, belajar, maupun karir. Dengan kata lain 
menjauhi perilaku merokok dan tidak akan mencobanya lagi. 
Selajutnya pertanyaan terakhir, Menurut Irayanti Ukkas bahwa iya ada, karena 
kenakalan siswa semakin menjadi-jadi pada saat habis melakukan bimbingan konseling.70 
Sedangkan menurut peneliti tindakan yang diberikan sekolah cukup efektif. Peneliti 
menambahkan tindakan yang perlu dilakukan untuk mencegah perilaku merokok dikalangan 
siswa SMP Negeri 5 Baebunta perlunya kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua untuk 
mengawasi dan mengarahkan tingkah laku siswa salah satu kebutuhan khas siswa adalah 
kebutuhan akan kasih sayang. Perhatian orang tua terhadap anak merupakan salah satu 
bentuk kasih sayangnya terhadap anaknya sebaiknya orang tua mengetahui keadaan emosi 
anak, terutama ketika anak mengalami depresi sehingga tidak sampai melampiaskannya pada 
perilaku merokok. Pengawasan terhadap pergaulan remaja oleh orang tua dan sekolah akan 
memberikan hasil yang maksimal dalam mengatasi perilaku merokok pada remaja. Orang tua 
seharusnya mengawasi lingkungan bermain anak dan bagaimana teman-teman sebayanya. 
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Karena saat remaja bergantung pada kelompok teman sebayanya, remaja butuh untuk 
diterima dan diakui oleh kelompoknya. Apabila berteman dengan kelompok orang yang 
merokok, maka dengan mudah anak akan merokok juga. Dan guru perlu menerapkan tata 
tertip di sekolah yaitu sebelum memasuki lingkungan sekolah siswa terlebih dahulu diperiksa 
dan siswa yang kedapatan membawa rokok akan diambil, sehingga siswa tidak lagi 
melakukan aktivitas merokok di lingkungan sekolah. Ditambah perlu adanya ketelaudanan 
terutama dari para orang tua dan guru. Karena remaja mempunyai karateristik ingin mencoba 
apa yang dilakukan oleh orang dewasa, seolah-olah ingin membuktikan apa yang dilakukan 
orang dewasa dapat pula dilakukan oleh remaja. Selain itu penyuluhan tentang bahaya rokok 
sebaiknya tidak hanya fokus jangka panjang saat seperti dapat menyebabkan penyakit serius, 
tetapi juga harus fokus ke jangka pendek seperti merokok sama dengan membakar uang, 
calon pacar tidak suka bau dan mengapa mau dibodohi iklan. Ditambah lagi, siswa harus 
selalu mengingat slogan “matikan rokokmu sebelum rokok mematikanmu.  
Dewasa ini banyak sekali remaja yang telah melakukan perilaku merokok terutama 
siswa SMP Negeri 5 Baebunta. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya perhatian dan 
kesadaran bagi orang tua terhadap anaknya sehingga remaja tersebut melakukan perilaku 
merokok. Sedangkan dalam hukum  dan ajaran Islam merokok itu haram menurut  Kitab 
Hasyiyah Qalyubi ala Syarh Al Mahalli Jilid I, yang menyebutkan bahwa : “Ganja dan segala 
obat bius yang menghilangkan akal, zatnya suci sekalipun haram untuk dikomsumsi.71 Oleh 
karena itu para ulama berpendapat bahwa rokok hukumnya juga haram, karena rokok dapat 
membuka jalan agar tubuh terjangkit berbagai penyakit berbahaya”.  
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 Mereka mengharamkan rokok sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-Baqarah 
(1): 195 : 
❑→◆    ◆ 
❑→➔  ◼ 
⬧➔☺  ❑◆  
  ⧫ ⧫✓⬧☺ 
    
Tejemahannya : 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.72 
 
Maksud dari ayat tersebut yaitu merokok dapat mejerumuskan kedalam kebinasaan, 
yaitu merusak seluruh system tubuh yang dapat menimbulkan penyakit kanker, paru-paru, 
jantung, pencernaan, dan berefek buruk bagi janin serta dapat merusak sistem reproduksi dari 
sini lah rokok haram untuk dikonsumsi.  
Jadi ayat tersebut sangat bagus diterapkan bagi guru bimbingan dan konseling kepada 
siswa yang berperilaku merokok sebagai pencegahan agar siswa tersebut sadar akan bahaya 
merokok dan seperti apa hukumnya dalam Islam. 
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 C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Siswa di SMP Negeri 5 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara 
Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang yang merupakan respons orang tersebut 
terhadap rangsangan dari luar yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk 
merokok dan dapat diamati secara langsung. 
Awal mula siswa melakukan aktivitas merokok merupakan tahap-tahap bagaimana para 
subjek mulai mengetahui dan mengenal rokok sampai tahap dimana subjek mencoba dan 
memutuskan untuk merokok. 
1. Mengenal Rokok 
Berbagai macam pemaparan dari para siswa yang peneliti dapatkan bagaimana subjek 
mengetahui tentang rokok. Semua siswa dari penelitian ini ternyata mempunyai pendapat 
yang sama yaitu mereka mengenal rokok berawal dari anggota keluarganya. Keluarga 
memang sangat berpengaruh besar dalam membelajaran bagi seorang anak terhadap suatu 
apapun termasuk rokok. Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama yang berhubungan 
dengan anggota-anggotanya. Melalui lingkungan keluarga anak mengenal dunia sekitarnya 
dan pola pergaulan sehari-hari. Orang tua umumnya mencurahkan perhatian dan mendidik 
anak agar memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang benar dan baik melalui 
pemahaman disiplin, kebebasan, dan penyerasian. Namun jika ada pembelajaran yang tidak 
sempurna maka akan terjadi hal yang tidak diinginkan  seperti perilaku merokok orangtua 
atau anggota keluarga yang tergolong dewasa yang akan dipelajari oleh anak karena 
penempatan yang tidak sesuai. Salah satu siswa mengatakan saat di wawancarai bahwa alasan 
utama melakukan perilaku merokok. “Karena ibu saya merokok, saudara saya merokok jadi 
saya pun mengikuti yang dilakukan mereka, karena orang biasa bilang ibu saya merokok 
saudara saya merokok masa kamu tidak merokok”.73 
Berdasarkan pemaparan salah satu siswa  diatas maka dapat disimpulkan bahwa mereka 
mengenal rokok pertama kali dari anggota keluarga mereka sendiri.  Karena kebiasaan 
merokok dianggap biasa maka subjek dalam penelitian ini  menganggap kebiasaan merokok 
tersebut juga dapat mereka lakukan. 
2. Mencoba Rokok 
Pada bagian ini akan di jelaskan tentang bagaimana  proses yang melatar belakangi 
siswa melakukan perilaku merokok, bagaimana siswa merokok pertama kali dan tanggapan 
siswa setelah mencoba rokok. Berawal dengan adanya pengetahuan tentang kebiasaan 
merokok yang didapat keinginan untuk mencoba merokok ternyata diperkuat dengan 
dorongan dari teman-teman sebaya berawal dengan alasan coba-coba dan beberapa alasan 
lainnya.. Dalam lingkungan teman seseorang belajar beriteraksi  dengan orang-orang 
sebayanya. Peranan positif dari lingkungan teman sepermainan memang dapat dirasakan oleh 
seseorang seperti merasa aman dan dianggap penting, mendapat tempat yang baik bagi 
penyaluran rasa kecewa, takut, khawatir, tertekan, gembira dan sebagainya. Namun tak dapat 
dipungkiri bahwa akan ada peranan negative yang didapatkan bagi seseorang dengan 
bersosialisasi dengan teman sebayanya, seperti perilaku merokok yang dianggap biasa 
dilakukan. Meskipun pertama kali merokok subjek merasakan dampaknya pada kesehatan 
seperti batuk-batuk, sakit tenggorokan dan lainnya, akan tetapi tidak menyurutkan keinginan 
subjek untuk tetap merokok. 
Dengan adanya keterangan yang diberikan dari keempat siswa saat di wawancarai 
awal mula mereka mencoba merokok maka dapat disimpulkan bahwa mereka mencoba 
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mengkomsumsi rokok berawal dari rasa penasaran terhadap benda tersebut kemudian di 
dukung dengan hasutan dari teman sepermainannya. Pergaulan dalam berteman ternyata 
sangat mempengaruhi seseorang untuk menentukan gaya hidup dan aktivitas yang akan 
dilakukan. 
3. Alasan merokok 
Perilaku merokok pada dasarnya adalah perilaku yang dipelajari. Anak yang orang 
tuanya merokok merupakan salah satu agen imitasi yang baik bagi anak untuk merokok 
orangtua yang merokok akan memberi pengaruh anak untuk merokok lebih besar dari pada 
orang tua yang tidak merokok (“Step Parents Influence Teenage Smoking Behavior”). 
Pengaruh teman sebaya juga sangat mempengaruhi seseorang untuk merokok selain pengaruh 
dari orangtua tadi. Siswa yang berada didalam kelompok teman sebaya cenderung untuk 
menyamakan kebiasaan dan budaya temannaya. Hal in dapat dikaitkan dengan faktor-faktor  
merokok dimana siswa akan merokok jika teman sebaya mereka juga merokok.  
Faktor kepribadian juga merupakan faktor yang menyebabkan siswa merokok, karena 
rasa ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit (masalah), membebaskan diri dari 
kebosanan. Pengaruh orangtua, pengaruh teman sebaya, dan faktor pribadi adalah faktor-
faktor penyebab perilaku siswa merokok, secara jelas akan di analisis pada siswa penelitian 
berikut.    
Dari pemaparan ke empat siswa yang telah diwawancarai dalam sub bab ini maka dapat 
diketahui apa saja alasan para siswa memutuskan untuk mengkomsumsi rokok, alasan 
tersebut antara lain menjadikan rokok sebagai obat untuk menghilangkan kejenuhan, 
menjadikan rokok sebagai obat stress ketika sedang dalam masalah bahkan rokok sudah di 
anggap sebagai pemenuh kebutuhan hidup. Seperti yang di kemukakan Muh. Nabil  yang 
mengatakan bahwa: “karena saya menjadi pusing stress akibat masalah saya menjadi 
banyak dan mengakibatkan saya menjadi perokok. Saya baru ini merokok saat ulangan 
semester I kelas VIII”.74 Sedangkan siswa lainya mengatakan bahwa alasan pertama kali 
merokok karena di ajak teman dan pada akhirnya  saya merasa kecanduan.75 
4. Aktivitas merokok 
Kegiatan merokok merupakan suatu perilaku yang dilakukan individu meliputi 
tempat, waktu,  dan lain sebagainya yang dilakukan secara berulang kali atau terus menerus 
dalam jangka waktu tertentu, sehingga individu tersebut merasa kecanduan dan lambat laun 
rokok menjadi suatu kebutuhan yang harus diterpenuhi. Pada sub bab berikut ini akan 
dijelaskan tentang bagaimana  kegiatan dari siswa yang merokok baik itu secara terang-
terangan maupun sembunyi-sembunyi. Kegiatan merokok tersebut meliputi dimana tempat 
siswa melakukan aktivitas merokoknya, kemudian kapan saja ia memutuskan untuk 
merokok,, berapa banyak rokok yang di habiskan, dan lain sebagainya. Penjelasan mengenai 
aktivitas merokok yang dilakukan siswa dalam penelitian ini akan dijelaskan secara rinci. 
5. Frekuensi merokok 
Dapat dibagi atas perokok ringan sampai sampai sangat berat, seseorang Frekuensi 
merokok adalah jumlah rokok yang dihiasap dalam perhari. Dari satu jenis perokok dianggap 
sebagai perokok ringan apabila merokok kurang da 10 batang perhari. Lalu akan disebut 
sebagai perokok sedang apabila menghisap 10—19 batang per hari. Kemudian perokok 
sangat berat akan menghisap  rokok lebih dari 30 batang perhari.  
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75Muh. Septian, ” Wawancara” di Tarobok Kelas VIII SMP Negeri 5 Baebunta tgl 26 Januari 2018. 
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Peneliti memberikan pertanyaan kepada keempat siswa, berapa batang yang biasa 
kamu habiskan dalam sehari ? 
a. “Satu bungkus atau dua bungkus yang saya habiskan bersama teman”.76 
b. “ Dua batang saya habiskan sehari”.77 
c. “Tiga batang perhari yang saya habiskan”.78 
d. “Satu Bungkus Perhari” .79 
Dari pemaparan keempat siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian dari 
mereka adalah perokok ringan dan sebagian lagi adalah perokok sedang. Hal tersebut di ukur 
dari jumlah rokok yang dikomsumsi oleh para perokok dan kurung waktu yang subjek 
habiskan untuk merokok. 
6. Tempat Merokok 
Tempat merokok adalah area atau wilayah terjadinya aktivitas merokok yang dipilih 
perokok dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Berdasarkan pemamaparan dari ke 
empat siswa dalam penelitian ini adapun tempat-tempat yang di pilih siswa SMP Negeri 5 
Baebunta  untuk melakukan perilaku merokok agar tidak ketahuan guru antara lain yaitu di 
luar sekolah, dirumah, di kamar, di pasar, di kantin sekolah, dan samping mesjid sekolah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa alasan atau faktor mengapa mereka memutuskan untuk 
merokok yaitu masalah pelajaran di sekolah, percintaan, dan lain sebagainya. Sebab itu 
subjek dalam penelitian ini beranggapan bahwa rokok adalah solusi untuk meringankan  
segala masalah kehidupan yang mereka hadapi. Selain itu perilaku merokok yang dilakukan 
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79Ogi ” Wawancara” di Tarobok Kelas VIII SMP Negeri 5 Baebunta tgl 26 Januari 2018. 
juga dikarenakan beberapa faktor yaitu diantaranya seperti pembelajaran dari apa yang dilihat 
dalam keluarganya dan pengaruh dari teman sebaya. Perilaku merokok yang dilakukan subjek 
dipengaruhi faktor internal karena sikap subjek yang mempunyai tanggapan positif dan 
negatif atas rokok yang dikomsumsi. Selain itu sesuai dengan pengalaman dan pengamatan 
yang subjek dapatkan. Kepribadian dan konsep diri subjek sendiri juga menjadi salah satu 
penyebab subjek mengkomsumsi rokok. Sedangkan faktor eksternal dimana teman bermain 
termasuk dalam kelompok referensi yang diartikan sebagai kelompok yang memberikan 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Selain 
kelompok referensi, keluaraga juga dapat dipengaruhi perilaku merokok subjek penelitian ini. 
Keluarga merupakan faktor terbesar dalam mempengaruhi gaya hidup seseorang, sebab 
orangtua merupakan peranan yang paling lama dan paling dekat dengan sikap perilaku 
seseorang individu tersebut. 
 
D. Bahaya Rokok Bagi Kesehatan pada siswa di SMP Negeri 5 Baebunta Kabupaten 
Luwu Utara 
Meskipun semua orang mengerti akan dampak yang ditimbulkan dari perilaku 
merokok, akan tetapi perilaku merokok tidak perna surut dan tampaknya merupakan perilaku 
yang biasa dimasyarakat. Hal ini dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
rumah, kantor, angkutan umum, bahkan di sekolah maupun dijalan-jalan. Dampak positif dari 
perilaku merokok pun sebenarnya sangat sedikit dirasakan. Merokok dapat menimbulkan 
mood positif dan dapat membantu individu menghadapi keadaan-keadaan yang sulit seperti 
mengurangi ketegangan, membantu berkonsentrasi, dukungan sosial dan menyenangkan. 
Dengan adanya dampak positif yang didapatkan tentu ada pula dampak negatif yang akan 
ditanggung dari perilaku merokok terutama bagi kesehatan pada paru-paru.  
Seperti yang di kemukakan oleh Muh Nabil saat di wawancarai  yang mengatakan 
bahwa: “ Dampak negatif saya sering batuk-batuk dan gangguan pernapasan setiap kali 
merokok. Dampak positifnya saya merasa santai dan merasa nyaman saat merokok”80  
Berdasarkan dari hasil wawancara salah satu siswa mengenai pengetahuannya 
terhadap bahaya merokok pada umumnya mereka menyadari dengan adanya peringatan dari 
lingkungan sekitar, seperti iklan-iklan di televisi bahkan artikel cukup banyak dapat mereka 
temukan di berbagai media sosial. Namun, karena sudah kecanduan dan mereka menganggap 
aktivitas merokok yang mereka lakukan masih tergolong wajar hal tersebut tidak mereka 
hiraukan dan sebenarnya siswa tersebut sadar mengenai bahaya dari merokok, tetapi banyak 
yang tidak memperdulikan hal itu banyak yang berkata ah kan yang penting sekarang masih 
sehat, jadi ya gak papa merokok, toh enak, dan membuat semakin membuat percaya diri, 
sungguh memperhatinkan bahwa siswa tidak memperdulikan efek atau akibat jangka panjang 
dari kebiasaan buruk mereka karena merokok. Meskipun para siswa tersebut yang ingin 
berhenti atau setidaknya mengurangi kebiasaan merokok mereka, tetapi mereka berkata hal 
itu sulit karena rokok membuat mereka kecanduan akibat zat yang terkandung dalam rokok 
sehingga harus tetap merokok, karena jika tidak merokok maka mulut terasa asam dan pahit.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada informan yaitu siswa SMP 
Negeri 5 Baebunta yang melakukan perilaku merokok, menunjukkan bahwa informan yang 
ketahuan melakukan aktifitas merokok di sekolah akan di hukum dan di berikan peringatan 
sesuai aturan yang telah di tetapkan sekolah. Data yang di dapatkan, perilaku merokok pada 
siswa dapat di cegah dengan memberikan bimbingan, nasehat—nasehat serta pandangan 
Islam tentang perilaku merokok. Menurut hasil yang di peroleh, informan dalam penelitian 
ini mengenal rokok dari anggota keluarga mereka sendiri. Kebiasaan merokok dianggap 
sebagai  kebiasaan yang wajar dilakukan oleh siapa saja. Dengan adanya anggapan tersebut 
para informan mulai mencoba menghisap rokok dengan berbagai alasan.  Dengan pengaruh 
dari lingkungan dan teman sebaya para informan mulai merokok dan melanjutkan kebiasaan 
merokok tersebut hingga saat ini. Berawal dari coba-coba dan di dorong rasa penasaran dari 
efek yang dihasilkan dari menghisap asap dari benda kecil yang mengadung tar, nikotin dan 
sebagian besar bahan yang digunakan adalah tembakau tersebut, para informan akhirnya 
menjadikan merokok adalah sebuah perilaku yang biasa mereka lakukan. 
 
 
 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, maka penulis kemudian memberikan saran yang dapat 
direkomendasikan terkait dengan hasil penelitian : 
1. Bagi guru BK, diharapkan lebih memahami fenomena yang terjadi di lapangan mengenai 
perilaku merokok siswa, sehingga guru BK dapat mencari pemecahan yang lebih baik dan 
efektif untuk mencegah, membatasi, maupun mengatasi merokok pada peserta didik. 
2. Bagi siswa yang merokok, hendaknya mempertimbangkan untuk mengurangi intensitas 
merokok. Dampak merokok bagi siswa sangatlah berbahaya. 
3. Diharapkan kepada anggota keluarga terutama orangtua agar menjaga pola asuh dan 
pergaulan anak mereka. Di zaman yang serba modern ini oratua memang dituntut untuk 
ekstra hati-hati dalam memperhatikan anak-anaknya. Seperti yang dapat dilihat dalam 
penelitian ini, akibat kurangnya kontrol dari orangtua membuat mereka mempunyai 
kebiasaan yang tidak pada mestinya. 
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